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Faktor Pe�etra�i I�ter�et Berda�arka� Geografi�
Internet telah menjadi "oksigen" bagi masyarakat Indonesia, namun penetrasi sangat dipengaruhi oleh wilayah geografis. Di kawasan 
perkotaan, infrastruktur jaringan yang kuat (4G, fiber), ketersediaan perangkat, dan konsentrasi ekonomi digital mendorong penetrasi yang 
matang.

Ta�ta�ga� Wilaya� Pede�aa�
Cakupan jaringan belum seluas kota besar.

Jarak geografis antar pulau/kabupaten.

Tingkat literasi digital yang cenderung lebih rendah.

Perbedaa� Ti�gkat Ak�e�
Meskipun penetrasi di pedesaan membaik, kesenjangan tetap ada:

Wilayah Perkotaan ~82.2%

Wilayah Pedesaan ~74%

Proporsi pengguna dari kota besar (~69.5%) jauh lebih besar 
daripada pedesaan (~30.5%).
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Pera�gkat Uta�a Ak�e� I�ter�et: 
Do�i�a�i Mobile
Perangkat mobile, terutama smartphone, merupakan titik kontak utama bagi 
pengguna internet di Indonesia. Hal ini didukung oleh maraknya aplikasi 
pembayaran, transaksi online, dan startup yang berfokus pada ekosistem 

mobile.

S�artp�o�e (Uta�a)
Perangkat dominan, terutama di wilayah rural/peri-urban. Akses internet 
sangat bergantung pada data seluler.

Laptop/De�ktop (Pele�gkap)
Lebih umum di perkotaan karena akses broadband yang lebih mudah. 
Digunakan untuk kerja jarak jauh, e-learning, dan pengolahan data.

Kondisi ini mencerminkan tingkat infrastruktur dan daya beli yang berbeda antar 

wilayah, di mana smartphone menawarkan solusi akses yang lebih terjangkau 
dan portabel.
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Dura�i Pe�ggu�aa� I�ter�et: I�tegra�i ke Ke�idupa� 
Se�ari-�ari
Durasi penggunaan internet di Indonesia sangat signifikan karena telah terintegrasi ke dalam aktivitas harian seperti hiburan, transaksi, 
dan komunikasi. Pengguna di perkotaan cenderung online lebih lama karena penggunaan internet meluas ke pekerjaan, transaksi digital, 
dan streaming konten.

Faktor U�ia da� Aktivita�
Generasi muda cenderung online lebih lama. Aktivitas seperti streaming video memakan waktu lebih banyak dibandingkan sekadar 
chatting.

Kualita� Ko�ek�i
Wilayah dengan jaringan cepat memungkinkan penggunaan aktif yang lebih lama. Di pedesaan, durasi mungkin lebih pendek karena 
koneksi yang lebih lambat.

Pengguna internet di Indonesia menghabiskan rata-rata beberapa jam setiap hari, menunjukkan tingkat ketergantungan digital yang 
tinggi.
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Dua Pilar Uta�a Pe�a�faata� I�ter�et
Layanan jejaring sosial dan mesin pencari adalah dua jenis layanan yang paling banyak digunakan oleh pengguna internet di Indonesia. 
Keduanya berfungsi sebagai gerbang utama untuk interaksi dan informasi.

Media So�ial (So�ial � Hibura�)
Menyediakan ruang komunikasi, konten hiburan (YouTube, Facebook, 
WhatsApp), dan menjadi sarana discovery produk/transaksi. 

Dominan karena penetrasi smartphone yang tinggi.

Me�i� Pe�cari (I�for�a�i � Tra��ak�i)
Berfungsi sebagai pintu masuk untuk menemukan informasi, produk, 
dan layanan secara cepat. Penting untuk aktivitas e-commerce dan 

pembelajaran online.

Dominasi keduanya menunjukkan bahwa pengguna Indonesia memprioritaskan konektivitas sosial dan akses cepat terhadap 

informasi/layanan.
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Ke�e�ja�ga� Digital: Pe�garu� 
Statu� So�ial Eko�o�i
Status sosial-ekonomi (pendapatan, pendidikan, pekerjaan) sangat 
memengaruhi akses dan pemanfaatan internet. Meskipun ekonomi digital 
Indonesia telah menjadi "raksasa," kesenjangan digital masih nyata.

Parti�ipa�i Eko�o�i Digital

Pe�dapata� � 
Pe�didika� Ti�ggi Ak�e� I�ter�et

Kapabilita� 
Digital

Ak�e� ke 
Laya�a� 
Digital

Pe�ggu
�a 

Ter�ub
u�g

Pe�ggu�
aa� 

Aktif: 
e­co��e

rce � 
Startup

Kelompok berpendapatan lebih tinggi cenderung menggunakan internet untuk 
aktivitas ekonomi (startup, aplikasi pembayaran, konten). Sebaliknya, kelompok 
berpendapatan rendah mungkin lebih fokus pada komunikasi sosial atau hiburan, 
dengan akses yang lebih terbatas.
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Me�gapa Pe�ggu�a Me�ili� Bela�ja O�li�e?
Internet telah menjadi pondasi ekonomi digital, mendorong pembelian barang dan jasa secara online. Perilaku ini didasari oleh beberapa 

alasan utama yang memberikan dampak besar pada industri e-commerce.

Ke�uda�a� Ak�e�
Belanja kapan saja melalui smartphone, tanpa perlu 

mengunjungi toko fisik.

Varia�i � Harga Ko�petitif
Kemampuan membandingkan produk, harga, dan mendapatkan 

promo/kupon dengan mudah.

I�tegra�i Pe�bayara� Digital
Perkembangan dompet digital dan aplikasi pembayaran 
mengurangi hambatan transaksi.

Pro�o�i Me�arik
Fitur seperti gratis ongkir dan flash sale mendorong pengguna 
untuk mencoba dan berbelanja online.

Dampaknya: Pasar e-commerce tumbuh sangat cepat, memunculkan banyak pemain baru (marketplace, fintech, logistik) dan 
meningkatkan volume transaksi secara signifikan.
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Ke�adara� Kea�a�a� Data da� Perli�du�ga� Pribadi
Seiring dengan pertumbuhan digitalisasi, pengguna internet di Indonesia menunjukkan peningkatan kesadaran tentang pentingnya 
keamanan data. Kesadaran ini berarti memahami pentingnya menjaga data pribadi (identitas, transaksi, perilaku online) dari 
penyalahgunaan.

Perilaku Perli�du�ga� Data
Memilih aplikasi yang terpercaya dan beregulasi.

Membatasi izin akses aplikasi yang tidak perlu.

Menggunakan pembaruan keamanan secara rutin.

Berhati-hati terhadap upaya phishing atau iklan menyesatkan.

Meskipun kesadaran meningkat, tingkat literasi dan implementasi 
perlindungan data masih bervariasi di kalangan pengguna.
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A�ali�i� Pe�a�faata� I�ter�et: Bida�g Gaya Hidup
Internet telah mengubah cara masyarakat Indonesia beraktivitas sehari-hari. Dalam bidang Gaya Hidup, digitalisasi bukan lagi sekadar 

teknologi, melainkan bagian integral dari kehidupan sosial, hiburan, dan konsumsi.

Perubahan ini mendorong munculnya startup-lifestyle (fintech, delivery) dan menjadikan digitalisasi sebagai bagian tak terpisahkan dari 
gaya hidup modern.

I�terak�i So�ial
Media sosial sebagai platform utama 

komunikasi dan pembentukan komunitas.

Ko��u��i � Bela�ja
Belanja online menjadi rutinitas, didukung 
oleh aplikasi delivery dan e-commerce.

Hibura� Digital
Penggunaan aplikasi video streaming dan 
konten digital untuk mengisi waktu luang.

Laya�a� K�u�u�
Aplikasi kesehatan, fitness, dan layanan on-

demand makin umum digunakan.
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Tre� Adop�i Aplika�i Lokal v�. Global
Pengguna Indonesia tidak hanya mengandalkan aplikasi global (seperti YouTube), tetapi juga menunjukkan adopsi kuat terhadap aplikasi 
lokal. Startup lokal muncul sebagai bagian penting dari "raksasa digital Indonesia" karena inovasi yang relevan.

Ke�e�uaia� Lokal
Adaptasi terhadap bahasa, metode 
pembayaran, dan kebiasaan budaya 

lokal.

I�tegra�i Eko�i�te�
Integrasi yang lebih baik dengan 
merchant lokal, mitra logistik, dan 

sistem pembayaran domestik.

Kepercayaa�
Tingkat kepercayaan pengguna 
terhadap aplikasi yang diatur dan 

dikembangkan di Indonesia.

Meskipun aplikasi global unggul dalam skala, aplikasi lokal memiliki keunggulan dalam penetrasi pasar domestik dan adaptasi yang cepat 
terhadap kebutuhan spesifik pengguna Indonesia.
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